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ABSTRAK 

Kabupaten Padang Pariaman menjadi salah satu daerah pemasok hasil perikanan laut ke 

kabupaten/kota disekitarnya. Produksi hasil perikanan tangkap Kabupaten Padang Pariaman 

tidak terlepas dari jenis alat tangkap yang digunakan. Dengan banyaknya daerah yang menjadi 

sentral pemasaran hasil perikanan Kabupaten Padang Pariaman. Perlu di lihat jenis alat tangkap 

ikan yang digunakan nelayan menjadi mesin produksi hasil perikanan. Keberadaan armada 

tangkap menentukan jumlah dan jenis dari alat tangkap yang ada. Informasi mengenai keragaaan 

alat tangkap yang digunakan nelayan Kabupaten Padang Pariaman masih kurang di publikasikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai keragaan alat tangkap yang 

terdapat pada 6 kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan survei lapangan. Dari hasil penelitian diperoleh, jenis armada 

Perikanan tangkap paling banyak adalah armada long tail 6 PK dengan jumlah 273 armada. Alat 

tangkap yang terdapat di padang pariaman terdiri dari delapan jenis yaitu: pukat tepi; payang; 

jaring insang tetap hanyut; pancing ulur; dogol; rawai; dan bubu. Tidak semua kecamatan 

memiliki ke delapan jenis alat tangkap tersebut. Terdapat 2 jenis alat tangkap yang berada pada 

6 kecamatan pesisir yaitu alat tangkap jaring insang tetap dan pancing ulur. 

Kata Kunci: Armada, Alat Tangkap, Perikanan Tangkap. 
 

ABSTRACT 

Padang Pariaman Regency is one of the suppliers of marine fishery products to surrounding 

regencies. The production of capture fisheries in Padang Pariaman Regency is inseparable from 

the type of fishing gear used With so many areas being the center of fishery product marketing in 

Padang Pariaman Regency, it is necessary to look at the types of fishing gear used by fishermen 

to become fishery product production machines. The existence of a fishing fleet will determine the 

number and type of existing fishing gear. Information about the availability of fishing gear used 

by fishermen in Padang Pariaman Regency is still not published. This study aims to provide 

information about the diversity of fishing gear found in 6 districts in Regency. The method used is 

a descriptive method with a field survey. From the results, it was found that the most common type 

of fishing fleet was the long tail 6 PK fleet with a total of 273 fleets. The fishing gear found in the 

Pariaman field consists of eight types, namely: beach seine; seine net;gill nest; hand line; dogol; 
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longline; and traps. Not all districts have these eight types of fishing gear. There are 2 types of 

fishing gear located in 6 coastal districts, namely fixed drift gill net and hand line. 

Keywords: Capture fisheries, Fishing gear, Fleets 

 
PENDAHULUAN 

 

Keragaan alat tangkap erat kaitannya 

dengan jenis dan jumlah alat penangkapan ikan. 

Berdasarkan PERMENKP Nomor 2 Tahun 2015, 

alat penangkapan ikan merupakan sarana yang 

digunakan atau alat dukung lainnya untuk 

menangkap ikan. Kegiatan penangkapan ikan 

merupakan salah satu kegiatan untuk 

memperoleh pendapatan bagi nelayan sehingga 

masyarakat dapat mewujudkan kesejahteraan 

ekonomi (Kuczenski et al., 2022). Keragaan alat 

tangkap yang dimiliki pada suatu daerah dapat 

menginformasikan jenis dan asal usul ikan yang 

ditangkap (He & Suuronen, 2018). Kabupaten 

Padang Pariaman merupakan salah satu dari 7 

kabupaten/kota yang berada di provinsi Sumatera 

Barat yang berbatasan langsung dengan daerah 

pesisir. Kabupaten ini mempunyai 6 kecamatan 

yang berada di daerah pesisir dari 17 kecamatan 

yang ada. Kabupaten Padang Pariaman 

mempunyai 17 Kecamatan, diantaranya  6 

(enam)  Kecamatan berada di wilayah pesisir. 

Kabupaten Padang Pariaman memiliki garis 

pantai sepanjang  42,11 Kilometer pada daerah 

daratan utama (BPS Padang Pariaman, 2021).  

Panjangnya garis pantai membuat nelayan 

tersebar di enam kecamatan pesisir. Kabupaten 

Padang Pariaman menjadi salah satu daerah 

pemasok hasil perikanan laut ke kabupaten/kota 

disekitarnya terutama kabupaten/kota yang jauh 

dari pesisir seperti, Kota Padang Panjang, Kota 

Bukit Tinggi, Kabupaten Payakumbuh. Dengan 

banyaknya daerah yang menjadi sentral 

pemasaran hasil perikanan Kabupaten Padang 

Pariaman. Perlu di lihat jenis alat tangkap ikan 

yang digunakan nelayan menjadi mesin 

produksi hasil perikanan. Jumlah armada 

penangkapan yang terdapat di Padang 

Pariaman pada tahun 2020 sebanyak  754 

armada dengan 1298 unit alat tangkap (BPS 

Padang Pariaman, 2021). Namun informasi 

tentang keragaan alat tangkap yang 

dioperasikan di perairan Padang Pariaman 

dimasing-masing kecamatan masih jarang 

dilakukan. Tujuan dari naskah ini adalah untuk 

memberikan informasi mengenai keragaaan 

alat tangkap yang ada pada 6 kecamatan di 

Padang Pariaman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai dengan Oktober 2021 yang 

bertempat di 6 kecamatan pesisir kabupaten 

Padang Pariaman yang dapat dilihat pada 

Gambar 3. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei lapangan. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis 

data deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rumah Tangga Perikanan 

Nelayan adalah orang yang memiliki 

mata pencaharian dari aktifitas penangkapan 

ikan di laut. Berdasarkan sumber pendapatnya 

nelayan padang pariaman dapat di 

kelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu: 

Kelompok pertama nelayan penuh, kelompok 

kedua nelayan sambilan utama, dan kelompok 

ketiga adalah nelayan sambilan tambahan 

sebagaimana yang dikemukakan oleh (Adam, 

2016; Indara et al., 2017; Rosni, 2017; 

Situmeang & Kusworo, 2020). (Fargomeli, 
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2014; Marbun & Krishnayanti, 2002; Tamarol & 

Sarapil, 2018). mengemukakan berdasarkan 

sumber pendapatan nelayan dapat dibedakan 

menjadi empat kelompok. Perbedaan ini terjadi 

karena di padang pariaman tidak terdapat 

tanaman musiman yang memberi kesempatan 

pada petani taman musiman untuk beralih 

propesi. Jumlah rumah tangga nelayan yang 

terdapat dipadang pariaman pada tahun 2021 

adalah 1,605. Terlihat pada Gambar 1.  
 

 

Gambar 1. Rumah Tangga Nelayan 

 Rumah tangga nelayan penuh yang 

terdapat terbanyak terdapat di kecamatan Sungai 

Limau sebanyak 344 jiwa. Rumah tangga 

nelayan penuh kedua adalah kecamatan ulakan 

dengan jumlah sebanyak 221 jiwa. Rumah 

tangga nelayan sambilan utama terbanyak 

terdapat di kecamatan Sungai Limau sebanyak 

100 jiwa. Sedangkan nelayan sambilan utama 

yang paling sedikit terdapat di kecamatan V Koto 

Kampung Dalam sebanyak 41 jiwa. Nelayan 

sambilan tambahan terbanyak terdapat di 

kecamatan Ulakan Tapakis sebanyak 66 jiwa. 

Nelayan sambilan  tambahan  paling sedikit 

terdapat di kecamatan Batang Anai dan 

kecamatan V Koto kampung Dalam sebanyak 28 

jiwa. (Alpharesy et al., 2012) mengemukakan 

rumah tangga nelayan sangat berpengaruh 

terhadap ekonomi nelayan. Rumah tangga 

yang saling mendukung akan memberikan 

motivasi dalam meningkatkan pendapatan di 

bagi nelayan.  

 

Jenis Armada Penangkapan 

Armada adalah kelompok kapal yang 

digunakan dalam penangkapan. Jenis armada 

yang digunakan oleh nelayan padang 

pariaman dalam menangkap ikan dapat di 

kelompokkan dalam 7 kelompok utama 

berdasarkan ukuran mesin yang digunakan. 

Terlihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Armada Tangkap 

Armada tangkap tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perahu tampa motor berjumlah 24 unit 

2. Long tail 5 PK berjumlah 175 unit 

3. Long tail 6 PK berjumlah 275 unit  

4. Motor tempel 9 PK berjumlah 62 unit 

5. Motor tempel 12 dan 13 PK berjumlah 27 

unit 

6. Motor tempel 15 PK berjumlah 159 unit 

7. Motor tempel 40 PK berjumlah 34 unit 

Armada tangkap tidak semuanya terdapat 

pada setiap kecamatan di Kabupaten Padang 

Pariaman. Jenis armada  yang terdapat pada 5 

kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman 

adalah armada long tail 5 PK dan 6 PK serta 

motor tempel 9 PK. Jumlah armada long tail 5 PK 

terbanyak terdapat di kecamatan Ulakan Tapakis 

yaitu sebanyak 85 unit serta Kecamatan Sungai 

Limau yaitu sebanyak 54 unit. Untuk jenis 

armada Long tail 6 PK terbanyak terdapat di 

kecamatan Sungai Limau yaitu sebanyak 96 unit. 

Selain itu jenis armada motor tempel 9 PK 

terbanyak terdapat di kecamatan Sungai Limau 

sebanyak 43 unit. Sedangkan armada motor 

tempel 12 PK dan 13 PK hanya terdapat pada dua 

kecamatan yaitu kecamatan Sungai limau dan 

kecamatan Nan Sabaris.  

Gambar 2 diatas dapat di ketahui bahwa 

jumlah armada perikanan tangkap terbanyak 

di kabupaten padang pariaman terdapat di 

kecamatan Sungai Limau adalah sebanyak 280 

unit armada perikanan.  Kecamatan ulakan 

memiliki 178 unit armada perikanan tangkap. 

Sedangkan kecamatan dengan jumlah armada 

perikanan paling sedikit terdapat di kecamatan 

V Koto Kampung dalam yaitu sebanyak 19 

unit armada perikanan tangkap. Jumlah 

armada tangkap memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil tangkapan nelayan baik 

perkecamatan atau kabupaten. Hal ini senada 

dengan pernyataan (Hudayana et al., 2022; 

Pratama et al., 2016; Yaskun & Sugiarto, 

2017) 

 

Jenis Alat Tangkap 

Nelayan padang pariaman pada umunya 

menggunakan berbagai jenis alat tangkap 

dalam kegiatan menangkap ikan. Alat tangkap 

ikan yang digunakan berbeda-beda sesuai 

dengan yang telah dikembangkan oleh 

penduduk desa setempat agar kelestarian 

produksi ikan dapat terjaga (Irhamsyah et al., 

2017). Hasil survei yang dilakukan pada 6 

kecamatan pesisir di padang pariaman  yaitu: 
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Batang Anai, Ulakan Tapakis, Nan Sabaris, V 

Koto Kampung Dalam, Sungai Limau, dan 

Batang Gasan. Jenis alat tangkap yang 

dioperasikan pada perairan padang pariaman 

adalah: pukat tepi;  payang; jaring insang tetap 

hanyut; pancing ulur; Dogol; rawai; dan bubu. 

Terlihat pada Gambar 3.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jenis Alat Tangkap 

Armada tangkap akan mempengaruhi 

jumlah unit alat tangkap yang ada di kecamatan. 

Sebagai mana terlihat pada Gambar 3. Jumlah 

total unit alat tangkap yang ada di Padang 

Pariaman adalah sebanyak 1,298 unit alat 

tangkap. Alat tangkap yang terdapat pada 6 

kecamatan adalah alat tangkap jaring insang dan 

pancing ulur. Kecamatan dengan jaring insang 

terbanyak terdapat di kecamatan Sungai Limau 

dengan jumlah 448 unit. Alat tangkap pancing 

ulur terbanyak terdapat di kecamatan Ulakan 

Tapakis dengan jumlah 37 Unit. Penggunaan alat 

tangkap jaring insang dan pancing ulur memang 

dapat meningkatkan jumlah ikan yang ditangkap 

serta kualitas ikan yang diperoleh juga semakin 

baik. Dengan menggunakan alat tangkap pancing 

ulur, kualitas kesegaran tangkapan ikan lebih 

baik (Aryasuta et al., 2020).  

Alat tangkap pukat tepi hanya terdapat 

pada 3 kecamatan dengan kecamatan yang 

memiliki alat tangkap pukat tepi terbanyak 

terdapat di kecamatan Ulakan Tapakis dengan 

jumlah 10 unit. Alat tangkap pukat biasanya 

digunakan untuk menangkap jenis ikan 

demersal atau krustacea (Eigaard et al., 2014). 

Alat tangkap payang hanya terdapat pada 4 

kecamatan dengan jumlah alat tangkap 

terbanyak terdapat pada kecamatan Sungai 

Limau dengan jumlah 22 unit. Jaring insang 

hanyut terdapat pada 3 kecamatan dengan 

kecamatan terbanyak yang memiliki alat 

tangkap jaring insang hanyut adalah 

kecamatan Batang Gasan dengan jumlah 104 

unit.  Alat tangkap dogol terdapat pada 5 

kecamatan dengan jumlah alat tangkap 

terbanyak terdapat di kecamatan Sungai 

Limau dengan jumlah alat tangkap sebanyak 
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20 unit. Alat tangkap dogol juga dikenal oleh 

masyarakat dengan alat tangkap pukat hela (Tiani 

et al., 2017) dan alat tangkap ini sangat ramah 

lingkungan (Ernnaldi et al., 2017) Alat tangkap 

rawai terdapat pada 5 kecamatan dengan 

kecamatan terbanyak memiliki alat tangkap 

tersebut adalah kecamatan Ulakan Tapakis 

dengan jumlah alat tangkap sebanyak 52 unit.  

Alat tangkap bubu terbanyak terdapat di 

kecamatan Sungai Limau dengan jumlah 70 unit. 

Pancing ulur dan jaring insang tetap terdapat 

pada setiap kecamatan pesisir disebabkan oleh 

modal pembuatannya yang murah, serta 

pengunaan yang lebih fleksibel (Lisdawati et al., 

2016). Pancing dan jaring insang tetap dapat di 

operasikan secara perorangan dan biaya yang 

dikeluarkan tergolong cukup murah.  

Jumlah alat tangkap di suatu tempat akan 

mempengaruhi pendapatan suatu nelayan. 

Namun keberadaan alat tangkap jika tidak 

didukung oleh armada penangkapan yang sesuai 

tidak akan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil tangkapan selain itu perbedaan 

dari sifat alat tangkap (aktif dan pasif) 

memberikan pengaruh yang besar terhadap 

pemanfaatan alat tangkap. Firdaus et al., (2017) 

menyatakan sifat dari alat tangkap akan sangat 

berpengaruh terhadap hasil tangkapan. 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah: 

1) Kabupaten Padang Pariaman memiliki 943 

jiwa nelayan penuh, 397 jiwa nelayan 

sambilan, dan 265 jiwa nelayan tambahan.  

2) Armada perikanan tangkap di padang 

pariaman berjumlah 754 unit dengan armada 

terbanyak terdapat pada long tail 6 PK 

dengan jumlah armada 273. 

3) Alat tangkap yang terdapat di kabupaten 

Padang pariaman terdapat 8 jenis yaitu: pukat 

tepi dengan jumlah 17 unit;  payang dengan 

jumlah 34 unit; jaring insang tetap dengan 

jumlah 607 unit; jaring insang hanyut dengan 

jumlah 195 unit; pancing ulur dengan jumlah 

132 unit; Dogol dengan jumlah 57 unit; 

rawai dengan jumlah 89 unit; dan bubu 

dengan jumlah 167 unit. 

 

Penelitian lanjutan terkait dengan jumlah alat 

tangkap yang berada di Kabupaten Padang 

Pariaman perlu di hitung kembali disebabkan 

kondisi alat tangkap yang ada memiliki umur 

ekonomis yang singkat. 
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